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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia dalam setiap kehidupan saling membutuhkan satu sama lain,
adanya kebutuhan antara sesama ini menciptakan suatu peran di dalam
masyarakat. Dalam bermasyarakat setiap orang memiliki peranannya masing-
masing dan dalam setiap masyarakat juga tidak semuanya sama memandang
peran®. Setiap orang berperan sesuai dengan status yang disandangnya, masing-
masing individu memiliki tanggung jawab sebagaimana apa yang diembannya,

seperti ketika mendengar kata mahasiswa.

Secara jelas menurut mahasiswa adalah individu yang sedang dalam masa
menimba ilmu dan terdaftar sebagai anak didik di perguruan tinggi, baik itu
akademik sampai universitas. Menurut Kamus Bahasa Indonesia?, mahasiswa
dijelaskan sebagai individu yang menuntut pengetahuan di perguruan tinggi.
Siswoyo® menjelaskan bahwa, mahasiswa adalah individu yang dalam masa
mencari ilmu pada tingkat perguruan tinggi, baik itu di perguruan tinggi negeri
maupun di perguruan tinggi swasta atau lembaga lain yang setingkat dengan

perguruan tinggi.

' R Damar Adi Hartaji, “Motivasi berprestasi pada mahasiswa yang berkuliah dengan jurusan
pilihan orang tua” (Universitas Guna Dharma, 2012).

2 Kbbi, “Arti Mahasiswa,” last modified 2020, kbbi.web.id.

* Hari Siswoyo, Suyitno Suyitno, dan Muchni Marlikan, “Kontribusi Kinerja Mengajar Dosen Dan
Media Pembelajaran Terhadap Motivasi Belajar Mahasiswa,” Erudio Journal of Educational
Innovation 1, no. 1 (2012).



Berbicara mengenai mahasiswa maka berbicara juga mengenai potensi yang
ada dalam diri individu mahasiswa, dalam pandangan masyarakat secara umum,
mahasiswa memiliki peran sebagai agen perubahan dan pemimpin dimasa depan,
bukan sesuatu yang asing memang masyarakat berpandangan demikian karena
dilihat secara jelas pun mahasiswa adalah mereka yang memiliki jenjang
pendidikan paling atas yang tentunya sudah belasan tahun sejak bersekolah hingga

mengenyam pendidikan di perguruan tinggi memiliki pengetahuan yang luas.

Pada dasarnya pun seorang yang berstatus mahasiswa juga adalah seorang
pelajar, namun dalam proses sebagai pelajar ini mahasiswa belajar banyak hal
bukan saja belajar tentang mata pelajaran yang diajarkan di perguruan tinggi tetapi
juga bagaimana belajar tentang dinamika yang ada disekelilingnya, yang tentu
saja sebagai seorang yang dianggap masyarakat memiliki intelektualitas,
mahasiswa tidak hanya belajar saat di kelas saja, mahasiswa juga perlu belajar

secara langsung tentang dunia luar di luar kelas.

Sebagai seorang yang berstatus mahasiswa harus adanya keseimbangan
antara apa yang disampaikan di kelas dengan realita yang terjadi di lingkungan
sekitarnya, bagaimana seorang mahasiswa ini belajar untuk memperhatikan
dinamika kehidupan di sekelilingnya namun dia juga harus tetap seimbang dalam
perannya sebagai seorang pelajar, lalu bagaimana dan apa yang seorang
mahasiswa harus lakukan. Ada banyak sekali tempat untuk belajar bahkan bagi
seorang mahasiswa sosiologi laboratorium tempat belajarnya adalah satu dunia

ini.



Kehidupan perguruan tinggi membuka banyak wawasan baru yang
memberikan pencerahan bagi pola pikir mahasiswa untuk berpikir bagaimana
mengupgrade kualitas diri menjadi lebih baik, ada banyak tempat untuk belajar
selain di kelas, dalam memupuk dan mengasah kemampuannya mahasiswa dapat
menggali potensi dirinya masing-masing salah satu tempatnya adalah seperti
organisasi atau komunitas atau wadah pengembangan diri semacamnya dan
mencari tempat belajar lainnya dengan begitu mahasiswa dapat mengasah
kemampuannya lewat berbagai pembelajaran diluar kelas, dalam menjalankan itu
semua mahasiswa memiliki berbagai kegiatan yang ditunjukkan sebagai
penggerak roda perubahan dimasa depan seperti dalam hal positif mengisi

kegiatan luangnya dalam wadah untuk mengasah kemampuan diri.

Di era modern seperti saat ini banyak sekali berbagai kebutuhan yang harus
diimbangi oleh mahasiswa, era dimana semua kebutuhan dapat dicari dan
ditemukan dengan mudah, serba instan dan cepat, era dimana teknologi industri
berada pada era 4.0. Menurut llyas Ismail, dalam bukunya The True Da'wa
Menggagas Paradigma Baru Dakwah Era Millennial, Generasi milenial atau
disebut dengan generasi Y, muncul pada rentan waktu kelahiran tahun 1980
hingga 2000-an*. Generasi milenial ada ketika perkembangan televisi sudah
memiliki warna,telepon genggam, dan sudah adanya jaringan internet, oleh karena
itu tidak mengherankan apabila generasi ini akrab dengan teknologi. Generasi saat
ini sangat melek dan paham dengan peralatan teknologi, sehingga generasi saat ini

juga disebut dengan generasi gadget, dimaksudkan dengan generasi yang dalam

A Ilyas Ismail, The True Da’wa Menggagas Paradigma Baru Dakwah di Era Millenial Edisi
Pertama (Prenadamedia Group, 2018).



kehidupannya selalu bersinggungan dengan yang namanya peralatan yang
mengandung unsur teknologi informasi. Jadi seolah-olah berbagai peralatan
tersebut telah menjadi bagian yang tak terpisahkan dari kehidupan mereka.
Seolah-olah berbagai alat yang memiliki teknologi mutakhir telah menjadi bagian

penting dalam kehidupannya.

Menurut Arum Faiza dan Sabila J Firda®, dalam bukunya Arus Metamorfosa
Millennial, rata-rata generasi milenial merupakan keturunan baby boomers dan
generasi X. Generasi milenial juga disebut dengan echo boomers, keunikan
generasi ini dibandingkan generasi sebelumnya adalah lahirnya generasi milenial
dibarengi juga dengan kemajuan perkembangan penggunaan teknologi, tak heran
apabila hal tersebut telah banyak mempengaruhi pola pikir dan perilaku milenial.
Perubahan milenial diawali dari fasilitas penggunaan teknologi digital. Hal ini
menyebabkan generasi baby boomers dan generasi X menjadi keteteran,
dikarenakan perubahan tingkah laku dan juga pola didik generasi yang berbeda
dengan generasi sebelumnya. Menurut Yoris Sebastian, Dilla Amran, Youthlab®
dalam bukunya Generasi Langgas, generasi milenial juga dikatakan sangat
berbeda dengan generasi-generasi sebelumnya, sehingga secara lingkungan sosial
generasi ini tak mudah untuk dipahami. Tidak mengherankan apabila generasi ini
seringkali dilabeli yang “kurang baik”. Generasi milenial disebut juga dengan
generasi yang serba ingin cepat, kurang menyukai proses, tak heran karena latar

belakang masa yang mana saat mereka tumbuh lekat dengan kemajuan teknologi,

> Arum Faiza dan Sabila J Firda, Arus metamorfosa milenial (Penerbit Ernest, 2018).
® Yoris Sebastian dan Dilla Amran, “Generasi Langgas,” Millennials Indonesia. Jakarta: Gagas
Media (2016).



kemudahan yang didapat ini membuat mereka selalu ingin cara yang cepat atau

instan.

Setiap generasi tumbuh dengan cirinya masing-masing. Kehidupan manusia
yang sekarang ini terjadi dan kita saksikan bersama, adalah kehidupan yang serba
misterius dan makin sulit ditebak arahnya. Perubahan yang terjadi dalam skala
luas makin ditentukan oleh kebijakan masing-masing individu sendiri, bukan
hanya ditentukan negara atau organisasi-organisasi. Mahasiswa yang berada
dalam generasi milenial menghadapi berbagai fenomena yang ada, dalam
menggali potensi diri ditengah arus modernisasi dituntut harus tetap dapat berdiri
sebagaimana perannya. Lewat berbagai kegiatan yang ada dan lewat tempat atau
wadah yang menjadikan ia dapat berkembang. Wadah untuk mengasah
kemampuan ini ada banyak sekali macamnya, seperti mengikuti sebuah organisasi
atau komunitas atau wadah positif semacamnya. Dalam wadah yang menambah
kemampuan mahasiswa ini diharapkan selain dapat mengembangkan potensi diri
atau bakatnya tetapi juga memperluas jaringan yang berguna di masa depan,
belajar yang namanya mengambil keputusan, dan tentunya mahasiswa memiliki

tanggung jawab.

Mahasiswa ketika mengikuti kegiatan tentunya diawali dari ketertarikan
akan suatu hal, kemudian bergabung dalam wadah pengembagan diri ini, dan
setelah itu seiringnya berjalan waktu mahasiswa akan memiliki tanggung jawab
sesuai dengan perannya di dalam wadah yang dijalankan sesuai dengan statusnya.

Ketika telah bergabung dalam suatu wadah aktivitas semisal organisasi atau



komunitas mahasiswa telah memiliki yang namanya peran dalam wadah yang

diikutinya tersebut.

Komunitas Guriang adalah salah satu komunitas yang merupakan bagian
dari pelestarian nilai-nilai budaya warisan dari Konferensi Asia Afrika atau biasa
disebut juga sebagai bagian dari sahabat Museum Konferensi Asia Afrika.
Komunitas Guriang sendiri merupakan salah satu dari 17 klab lainnya yang
tergabung dalam sahabat Museum Konferensi Asia Afrika yang fokus pada
pelestarian musik angklung yang merupakan salah satu alat musik khas Tanah
Pasundan. Saat ini guriang memiliki sekitar 20 orang anggota aktif yang
kesemuanya adalah orang-orang berdomisili di Bandung dan sekitarnya yang
terdiri dari berbagai perguruan tinggi atau sederajat yang ada di Bandung. Rata-
rata mahasiswa yang tergabung dalam Komunitas Guriang memiliki ketertarikan
terhadap wadah pengembangan diri yang positif dan tertarik untuk berperan dalam

Komunitas Guriang.

Dalam masalah ini penulis ingin sekali untuk meneliti tentang bagaimana
seorang mahasiswa generasi milenial berperan dalam Komunitas Guriang
ditengah arus modernisasi, yang mana notabene Komunitas Guriang merupakan
komunitas yang berfokus pada pelatihan dan pelestarian alat musik tradisional
khas tanah pasundan. Seperti yang kita tau angklung adalah warisan budaya yang
harus tetap dilestarikan, alat musik yang sudah diakui oleh United Nations
Educational, Scientific and Cultural Organization (UNESCO) sebagai Karya

Agung Warisan Budaya Lisan dan Nonbendawi Manusia sejak November 2010



ini memiliki sejarah dibalik merdunya suara yang dihasilkan. Sebagai mahasiswa
dalam generasi milenial di tengah tuntutan dan dinamika zaman bagaimana
mahasiswa generasi milenial mampu menghadapi tantangan dan perannya dalam

Komunitas Guriang Sahabat Museum Konferensi Asia Afrika (SMKAA).

B. Permasalahan Penelitian

Atas dasar pemaparan latar belakang yang disampaikan dalam uraian diatas
pada penelitian skripsi ini terdapat pokok permasalahan yang menjadi dasar
penulis dalam penelitian ini. Permasalahan tersebut diidentifikasi dalam beberapa

masalah diantaranya:

1.  Mahasiswa bukan hanya memiliki tanggung jawab sebagai peserta didik
atau pelajar saja namun juga sebagai agent of change dan lainnya.

2.  Dalam perannya sebagai pendukung agen perubahan, mahasiswa dituntut
untuk mengembangkan potensi yang dimiliki dengan berperan dalam wadah
aktivitas positif.

3. Mahasiswa generasi milenial saat ini dapat berperan dalam wadah
pengembangan diri, selain untuk mengembangakan diri mereka juga dapat

sekaligus melestarikan nilai-nilai bangsa Indonesia.



C.

Rumusan Masalah

Atas dasar penjelasan latar belakang permasalah yang sudah disampaikan

diatas pada penelitian ini, maka rumusan masalah yang diambil yakni sebagai

berikut:

A

Apa yang menjadi latar belakang dan implementasi program komunitas
Guriang Sahabat Museum Konferensi Asia Afrika Kota Bandung?
Bagaimana cara mengatasi tuntutan dan tantangan sebagai mahasiswa
generasi milenial yang berperan dalam komunitas Guriang Museum
Konferensi Asia Afrika Kota Bandung?

Bagaimana peran komunitas Guriang Sahabat Museum Konferensi Asia
Afrika bagi mahasiswa generasi milenial di Museum Konferensi Asia

Afrika Kota Bandung?

Tujuan Penelitian

Atas dasar uraian permasalah di atas pada penelitian ini penulis memiliki

beberapa tujuan, antara lain:

Untuk mengetahui latar belakang dan implementasi program komunitas
Guriang Sahabat Museum Konferensi Asia Afrika Kota Bandung.

Untuk mengetahui bagaimana mengatasi tuntutan serta tantangan sebagai
mahasiswa generasi milenial yang berperan dalam komunitas Guriang
Museum Konferensi Asia Afrika Kota Bandung.

Untuk mengetahui peran komunitas Guriang Sahabat Museum Konferensi

Asia Afrika Kota Bandung bagi mahasiswa generasi milenial.



E. Manfaat Penelitian
Atas dasar uraian tentang tujuan penelitian di atas, maka penelitian ini

memiliki kegunaan yang dapat diambil, yakni sebagai berikut:

1.  Manfaat Teoritis

Penulis berharap hasil penelitian ini bisa menghasilkan sumbangsih
pemikiran dan referensi dalam usaha pengembangan ilmu di bidang sosiologi dan
memperbanyak bahan bacaan bagi ilmu-ilmu sosial terutama bagi penelitian
tentang cara mengatasi konflik status dan peran mahasiswa dalam status dan peran
yang dimilikinya.
2. Manfaat Praktis

Penulis berharap hasil penelitian ini bisa berguna bagi mahasiswa diera
milenial saat ini dalam berperan lewat wadah yang positif dan dapat mengetahui
bagaimana mengatur antara tuntutan dan tantangan dalam perannya sebagai
mahasiswa diera milenial dalam Komunitas Guriang Museum Konferensi Asia

Afrika.

F.  Kerangka Pemikiran

Permasalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah tentang peran
mahasiswa generasi milenial terhadap komunitas Guriang Sahabat Museum
Konferensi Asia Afrika. Berbicara mengenai mahasiswa, dalam perannya
mahasiswa memiliki banyak sekali tanggung jawab yang diemban. Menurut Ralph

Linton, bahwa peran adalah sesuatu yang dinamis dapat berubah-ubah’.

7 Scott John, “Sosiologi The Key Concepts” (Jakarta: Rajawali Press, 2011).
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Mahasiswa sebagai generasi muda penerus bangsa salah satunya bertanggung
jawab atas pengembangan dan pelestarian nilai-nilai warisan bangsa. Peran juga
merupakan sebuah rangkaian konsep, yang berkaitan dengan apa yang dapat
dilakukan oleh individu, mahasiswa dalam berperilaku di dalam sebuah kelompok
sosial berperan sesuai dengan rentetan peran yang memang diemban dalam
perannya sebagai mahasiswa di dalam masyarakat, yang berfungsi sebagai

organisasi.

Saat ini globalisasi merupakan suatu keniscayaan yang dihadapi seluruh
negara di dunia. Secara demografis, pesatnya kemajuan teknologi saat ini
mengakibatkan lahirnya generasi milenial. Generasi milenial atau yang akrab
disebut generasi Y yaitu kelompok anak muda yang berusia belasan tahun hingga
awal tiga puluhan yang lahir pada awal 1980 hingga awal 2000. Di era
millennium ini, setiap informasi dapat dengan cepat tersebar dan diakses oleh
siapa saja di manapun dia berada. Dengan teknologi yang mumpuni, generasi
milenial dibentuk menjadi pribadi yang serba canggih dan modern. Di luar itu

semua, hal ini justru menjadi tantangan bagi generasi milenial.

Terdapat beberapa hal utama yang menjadi perhatian, tentunya saling
berkaitan satu sama lain. Generasi milenia yang berorientasi pada gadget juga
tidak dapat menafikan bahwa informasi yang diserap merupakan informasi global
yang pastinya memuat budaya dan gaya hidup bangsa asing di luar sana. Derasnya
arus globalisasi perlahan namun pasti membuat generasi muda Indonesia merasa

asing terhadap budayanya sendiri. Hal ini tentu menjadi mimpi yang lebih buruk



11

lagi jika para generasi milenial bangsa kita tidak memiliki pengetahuan yang

mumpuni tentang budayanya sendiri.

Peran mahasiswa generasi milenial sebagai agen kebudayaan sangat lah
penting, banyak peranan yang perlu dilakukan bagi mereka. Melalui wadah
pengembangan diri mahasiswa yang positif, seperti komunitas Guriang Sahabat
Museum Konferensi Asia Afrika. Menurut Soekanto®, dalam teori yang
disampaikan Ralph Linton, peran adalah sebuah rangkaian konsep yang berkaitan
dengan apa yang dapat dilakukan oleh individu di dalam masyarakat yang
berfungsi sebagai organisasi. Melihat dari definisi diatas, dapat dikatakan bahwa
peran yang dijalankan oleh seorang individu ataupun kelompok merupakan suatu
cermin dari sebuah harapan dan tujuan yang akan dicapai terhadap perubahan
perilaku yang menyertainya. Mahasiswa milenial dapat berperan dalam
mengembangkan dan meningkatkan apa-apa yang menjadi warisan para
pendahulu bangsa ini. Komunitas guriang tidak bisa hanya berdiri dan berjalan
sendirian tanpa adanya peran dari mahasiswa, di tengah gerusan zaman ini
mahasiswa generasi milenial dapat menjadikan tantangan yang ada menjadi
sebuah realisasi dari tuntutan peran yang ada. dengan posisi atau kedudukan
seseorang mahasiswa generasi dalam kehidupan bermasyarakat sebagai

organisasinya.

Peranan adalah suatu tugas utama yang dilakukan oleh individu ataupun
organisasi sebagai bagian dalam kehidupan bermasyarakat guna mewujudkan cita-

cita dan tujuan hidup sehat bersama. Guriang membutuhkan jiwa-jiwa muda yang

8 Soerjono Soekanto, Sosiologi suatu pengantar (Jakarta: Rajawali, 2014).
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dapat melakukan terobosan dalam pelestarian nilai-nilai luhur bangsa, melalui
terobosan-terobosan baru sesuai dengan peran, kapabilitas, dan integritas
mahasiswa generasi milenial, yang menjadi sebuah cita-cita masyarakat terhadap
suatu peranan mengenai apa yang dilakukan oleh individu mahasiswa generasi
milenial sebagai organisasi. Hal ini yang menjadi dasar pemikiran penulis untuk
meneliti lebih dalam tentang peran mahasiswa generasi milenial terhadap

komunitas Guriang Sahabat Museum Konferensi Asia Afrika.
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